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ABSTRAK

Saat ini dikalangan millenial (baik itu untuk pekerja, mahasiswa, freelancer, ataupun yang lainnya) kegiatan
belajar, bekerja, dan berdiskusi secara berkelompok merupakan hal yang esensial. Mewadahi beragam kegiatan
tersebut tentu dibutuhkan suatu ruang/bangunan multifungsi dan fleksibel yang saat ini populer dengan sebutan
"Coworking Space". Kegiatan belajar, bekerja dan berdiskusi di Coworking Space tentu memerlukan ruang yang
menyenangkan, nyaman dan mendukung konsetrasi, sehingga pendekatan Biophilic menjadi pilihan; sebuah
pendekatan yang tidak hanya mengedepankan kenyamanan fisik melalui objek dan material, namun juga
kenyamanan secara psikologis si pengguna dengan menciptakan suasana ruang yang nyaman dan memberikan
efek menenangkan. Pemilihan konsep arsitektur Biophilic dalam perancangan Coworking Space di Baciro ini
menjadi tepat dalam menciptakan suasana ruang yang dapat mewadahi kegiatan utama pengguna yaitu belajar,
bekerja, diskusi, dan kolaborasi.
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ABSTRACT

Currently, among millennials (whether for workers, students, freelancers, or others) learning, working, and group
discussion activities are essential. To accommodate these various activities, of course a multifunctional and
flexible space / building is currently popularly known as the "Co-working Space". Learning, working and
discussing activities at the Co-working Space certainly require a space that is pleasant, comfortable and supports
concentration, so the Biophilic approach is an option. This approach not only prioritizes physical comfort through
objects and materials, but also psychological comfort for the user by creating a comfortable atmosphere and giving
a calming effect. The selection of the Biophilic architectural concept in the design of the Co-working Space at
Baciro is appropriate in creating a spatial atmosphere that can accommodate the user's main activities, namely
learning, working, discussion, and collaboration.
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